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ABSTRACT.

Rice fields are ecosystems that are home to various types of insects that play roles as herbivores,
predators, pollinators, and decomposers. This study aims to analyze the various types of insects found
in the rice fields of Juhut Village, Pandeglang Regency. The research method used is qualitative, with
data collection using random sampling. Data analysis was performed using descriptive qualitative
analysis. A total of 137 insect individuals were found, consisting of pest insects, pollinating insects, soil
insects, and predatory insects. The identified insects came from the order Orthoptera (Valanga
nigricornis, Atractomorpha crenulata, and Gryllus testaceus) at 25.55%, Hemiptera (Leptocorisa
acuta, and Bemisia tabachi) at 43.80%, Lepidoptera (Leptosia nina, Phaedyma columella, Hypolimnas
bolina, Catopsilia Pomona, Graphium Agamemnon, and Papilio memnon) at 9.49%, Odonata
(Neurothemis fluctuans, Diplacodes trivialis, Tramea transmarina, Agriocnemis femina, and Orthetrum
sabina) at 17.52%, and Coleoptera (Coccinella sp.) at 3.65%. This study shows that rice field
ecosystems have a fairly high level of insect species, which play a major role in the balance of rice field
ecosystems.
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ABSTRAK

Sawah merupakan ekosistem tempat hidup berbagai jenis serangga yang memiliki peran sebagai
herbivora, predator, penyerbuk, dan pengurai. Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis
berbagai jenis serangga yang ada di daerah sawah Desa Juhut, Kabupaten Pandeglang. Metode
penelitian yang digunakan adalah kualitatif, dengan pengambilan data menggunakan random
sampling. Uji analisis data menggunakan analisis kualitatif deskriptif. Ditemukan 137 individu
serangga yang terdiri dari serangga hama, serangga penyerbuk, serangga tanah, dan serangga
predator. Serangga yang teridentifikasi berasal dari ordo Orthoptera (Valanga nigricornis,
Atractomorpha crenulata, dan Gryllus testaceus) sebanyak 25,55%, Hemiptera (Leptocorisa acuta, dan
Bemisia tabachi) sebanyak 43,80%, Lepidoptera (Leptosia nina, Phaedyma columella, Hypolimnas
bolina, Catopsilia Pomona, Graphium Agamemnon, dan Papilio memnon) sebanyak 9,49%, Odonata
(Neurothemis fluctuans, Diplacodes trivialis, Tramea transmarina, Agriocnemis femina, dan Orthetrum
sabina) sebanyak 17,52%, dan Coleoptera (Coccinella sp.) sebanyak 3,65%. penelitian ini menunjukan
bahwa ekosistem sawah memiliki tingkat jenis serangga yang cukup tinggi, yang memainkan peran
utama terhadap keseimbangan dalam ekosistem sawah.

Kata Kunci: ekosistem sawabh, jenis-jenis, serangga
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PENDAHULUAN

Desa Juhut terletak di lereng Gunung Karang, terdapat aktivitas pertanian yang dilakukan masyarakat
di kawasan hutan produksi dan hutan alam. Perubahan fungsi lahan dapat menyebabkan penurunan
keragaman fauna dan flora di dalamnya, seperti dari vegetasi menjadi lahan tanaman, dapat menurunkan
indeks keragaman didalamnya. Pada awalnya, kawasan Gunung Karang dikelola oleh Djawatan Kehutanan
dengan fungsi utama sebagai hutan lindung. Sejak tahun 1978, setelah pengelolaanya beralih ke perhutani,
fungsi kawasan ini berubah menjadi tiga, yaitu hutan produksi, hutan produksi terbatas, dan hutan lindung.
Pergeseran fungsi menjadi lahan pertanian, membawa dampak terhadap berkurangnya keanekaragaman
yang terdapat di kawasan lereng Gunung Karang, termasuk desa Juhut kabupaten Pandeglang (Ningsih,
2009). Oleh karena itu, perlu dilakukannya penelitian terkait keragaman flora dan fauna, salah satunya yaitu
identifikasi jenis- jenis serangga yang ada di suatu ekosistem seperti sawah, untuk mengetahui keragaman
serangga yang ada di kawasan tersebut, sehingga dapat menambah data keanekaragaman yang masih belum
teridentifikasi.

Sawah yakni ekosistem buatan dengan komponen abiotik dan biotik. Komponen biotik ekosistem
sawah termasuk padi serta tanaman semak belukar yang berkembang dengannya. Semak belukar
berkembang di wilayah kosong, seperti tanaman liar yang berkembang bersama dengan padi, seperti semak-
semak. Binatang yang hidup di ekosistem sawah, misalnya serangga,ikan,katak dan hewan kecil lainnya,
sedangkan komponen abiotik ekosistem sawah terdiri dari tanah, air, dan angin (Juwita et al., 2022).

Serangga hama membuat tanaman rusak serta biasanya membawa kerugian untuk petani dari segi
finansial dan material. Walang sangit (Leptocorisa acuta) merupakan serangga yang mengkonsumsi bulir
padi dengan cara menghisap (Sucking) sebelum masa panen. Serangan serangga hama adalah satu di antara
hambatan pada pengelolaan tanaman yang hendak dihasilkan, karena semakin banyak serangga yang
berikatan pada tanaman, baik serangga hama atau musuh alami, maka dapat sangat merugikan hasil petani
(Salaki & Dumalang, 2017). Semua serangga memiliki karakteristik yang tidak sama pada konteks
kelimpahan di sebuah habitat yang berkaitan dengan daya reproduksi serta adaptasi pada habitat yang
sesuai. Terdapat sejumlah faktor yang membatasi kelimpahan tiap jenis serangga, faktor ini yang
menetapkan banyaknya jenis serta populasi serangga tersebut (Kristiaga et al, 2020).

Semua serangga memiliki karakteristik yang tidak sama pada konteks kelimpahan di sebuah
habitat yang berkaitan dengan daya reproduksi serta adaptasi pada habitat yang sesuai. Terdapat sejumlah
faktor yang membatasi kelimpahan tiap jenis serangga, faktor ini yang menetapkan banyaknya jenis serta
populasi serangga tersebut. Setiap serangga mempunyai kecenderungan yang berbeda dalam hal
kelimpahan pada suatu habitat yang berhubungan dengan daya reproduksi dan adaptasi terhadap habitat
yang cocok. Kelimpahan setiap jenis serangga juga dibatasi oleh faktor-faktor yang menentukan berapa
banyak jenis dan populasi serangga tersebut (Kristiaga et al, 2020) Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui dan mengidentifikasi jenis- jenis serangga, berdasarkan peran ekologisnya dalam ekosistem

sawah di desa Juhut, kabupaten Pandeglang Banten.

Available online at Journal homepage: http://symbiotic.iainkerinci.ac.id/symbiotic/index.php/symbiotic 183
Email: symbiotic@iainkerinci.ac.id
DOI: 10.32939/symbiotic.v6i2.226



Symbiotic: Journal of Biological Education and Science Vol. 6 No. 2 Oktober 2025

METODE

Gambar 1. Lokasi penelitian

Penelitian ini dilangsungkan tanggal 8-9 Maret 2025. Berlokasi di desa Juhut Pandeglang Banten. Alat
& bahan yang dipergunakan di riset ini yaitu insect net, kertas segitiga, kotak penyimpanan, botol selai,
killing bottle, kapas, dan kloroform. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif, dan teknik
sampling menggunakan Random sampling, dengan menyusuri jalan dipinggir sawah yang banyak
ditemukan serangga pada pagi dan sore hari, kemudian menangkap serangga menggunakan insect net, jika
serangga besar dan berbisa dibunuh menggunakan killing bottle, kemudian disimpan serangga di dalam
botol berisikan klorofom yang dibaluti oleh kapas, serangga yang mempunyai sayap lebar seperti kupu
kupu dibunuh dengan menusuk toraksnya dan simpan di kertas segitiga. Serangga dikumpulkan dengan
menggunakan metode survei dan penangkapan langsung dengan menggunakan insect net, serangga yang
didapatkan diidentifikasi langsung dengan bantuan literatur (Jurnal publikasi ilmiah) dan buku panduan
“Practical Guide to the Butterflies of Bogor Botanic Garden”. Data yang telah didapat, diklasifikasikan
berdasarkan peran ekologis (Serangga hama, predator, pollinator, dan detritivor), kemudian dideskripsikan
secara rinci setiap jenis serangga yang ditemukan termasuk nama ilmiah, morfologi, dan alasan mengapa
serangga tersebut diklasifikasikan ke dalam peran ekologis tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui dan mengidentifikasi jenis- jenis serangga, berdasarkan peran ekologisnya dalam ekosistem

sawah di desa Juhut, kabupaten Pandeglang Banten.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sesuai hasil pengamatan ditemukan berbagai jenis serangga, diantaranya serangga hama, serangga
penyerbuk, serangga tanah, dan serangga predator (Tabel 1). Ditemukan dua ordo hama yaitu ordo
Orthoptera (Belalang) dengan jumlah individu 26, ordo Hemiptera (Walang sangit dan Kutu kebul) dengan
jumlah total individu 60. Kemudian ditemukan satu ordo serangga penyerbuk yaitu ordo Lepidoptera
(Kupu-kupu) dengan jumlah 13, serangga tanah, ordo Orthoptera (Jangkrik) berjumlah 9, dan serangga
predator, ordo Odonata (Capung) berjumlah 24, dan ordo Coleoptera (Kumbang koksi) dengan jumlah 5.
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Tabel 1. Serangga yang ditemukan

Jumlah Presentas

Ordo Nama Hewan Peran S
individu e
Valanga nigricornis
Atractomorpha crenulata Hama 6
Orthoptera 20 25,55%
Gryllus testaceus Detritivor 9
) Leptocorisa acuta 53
Hemiptera .. ) Hama 43,80%
Bemisia tabachi 7
Leptosia nina 4
Phaedyma columella 1
. Hypolimnas bolina . 1
Lepidoptera . Polinator 9,49%
Catopsilia pomona 5
Graphium agamemnon 1
1

Papilio memnon

Neurothemis fluctuans 2
Diplacodes trivialis 1
Odonata Tramea transmarina Predator 5 17,52%
Agriocnemis femina 1
Orthetrum sabina 15

Coleoptera Coccinella sp. Predator 5 3,65%

Diketahui dua ordo hama yang ditemukan yaitu ordo Orthoptera (Valanga nigricornis, dan
Atractomorpha crenulata) dengan jumlah total 26, ordo Hemiptera (Leptocorisa acuta, dan Bemisia
tabachi) dengan jumlah total 60. Kemudian ditemukan satu ordo serangga penyerbuk yaitu ordo
Lepidoptera (Leptosia nina, Phaedyma columella, Hypolimnas bolina, Catopsilia Pomona, Graphium
Agamemnon, dan Papilio memnon) dengan jumlah total 13, serangga tanah, ordo Orthoptera (Gryllus
testaceus) berjumlah 9, dan serangga predator, ordo Odonata (Neurothemis fluctuans, Diplacodes trivialis,
Tramea transmarina, Agriocnemis femina, dan Orthetrum sabina) berjumlah 24, dan ordo Coleoptera

(Coccinella sp.) dengan jumlah 5.

Ordo Orthoptera

Ordo Orthoptera memiliki Karakteristik morfologi yang mudah dikenal, umumnya empat pasang
sayap dengan sayap depan lebih kaku yang dikenal dengan tegmina serta sayap belakang vyaitu
membraneous, dengan bagian femur yang berubah menjadi besar teradaptasi untuk mampu berloncat.
Golongan serangga ini dapat hidup di berbagai macam habitat (Gullan & Cranston, 2001).

Belalang adalah serangga herbivora utama yang memiliki peranan vital pada ekosistem. Mereka bisa
mendorong perkembangan tumbuhan, berkontribusi dalam siklus nutrisi, serta terlibat dalam rantai
makanan, populasi belalang bisa berkembang pesat, dan untuk beberapa spesies, mereka dapat berkumpul

dalam jumlah besar yang bisa menimbulkan kerusakan dengan cepat, dengan demikian belalang bisa
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menjadi hama yang tidak sama dibandingkan hama yang lain (Inayah et al., 2023). Terdapat dua jenis
belalang yang ditemukan yaitu Valanga nigricornis dan Atractomorpha crenulate.

Valanga nigricornis termasuk ordo Orthoptera (Gambar 2.A), memiliki panjang tubuh sekitar 40-46
mm, dipersenjatai sepasang antena, bentuk tubuh yang ramping, dan bercorak hijau kecokelatan. Valanga
nigricornis memiliki warna hijau kecokelatan, dengan paha berwarna cokelat dan betis berwarna
kemerahan atau ungu. Serangga berperan sebagai hama yang memakan daun. Valanga nigricornis memiliki
spektrum inang yang cukup luas. (Zumaidar et al., 2022).

Atractomorpha crenulate (Gambar 2.B) dikenal sebagai belalang kukus hijau, mempunyai badan
berwarna hijau. Bagian bawah perutnya memiliki warna sedikit putih, sayap depan lebih ramping
dibandingkan dengan sayap belakangnya, dan sayap depan mempunyai vena yang mengeras atau
mengental. Sayap belakang lebih lebar dengan vena yang teratur, serta saat beristirahat, sayap belakang
dilipat di bawah sayap depan. Kepalanya meruncing di bagian depan, dilengkapi dengan satu pasang antena
pendek di ujung kepala, satu pasang matanya sedikit menonjol di samping kepala, mulutnya dirancang
untuk menggigit serta mengunyah. Terdapat enam kaki, dengan empat kaki depan yang lebih kecil serta
pendek dibandingkan dengan dua kaki belakang. Keempat kaki depan dipergunakan untuk jalan, sedangkan
dua kaki belakang yang lebih panjang serta besar dipergunakan untuk melompat. Belalang ini mengonsumsi
daun hijau dari tumbuhan yang tumbuh di sawah, dengan demikian kerap dinilai oleh para petani sebagai
hama (Lydia et al., 2021).

Jangkrik (Gryllus testaceus) merupakan serangga tanah ordo Orthoptera (Gambar 2.C), serangga ini
memiliki bentuk yang mirip dengan belalang. Jangkrik dapat mengeluarkan suara gelombang, dan

ditemukan di tanah. Hal ini relevan dengan penelitian Nugroho et al., (2020).

A B C

Gambar 2. Serangga dari ordo Orthoptera : (A) Valanga nigricornis , (B) Atractomorpha crenulate,

(C) Gryllus testaceus

Ordo Hemiptera
Hemiptera dikenal sebagai kepik, mempunyai dua peran pada ranah pertanian, yakni menjadi
herbivor serta predator. Serangga herbivor ini dikenal dengan hama bila sikap makannya memicu
kerugian ekonomi (Novhela et al., 2022).
Leptocorisa acuta (Gambar 3.A) merupakan serangga hama di ekosistem sawah yang hampir disetiap

musim. Namun hewan ini menjadi rantai penting dalam jaring-jaring makanan, karena menjadi sumber
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makanan bagi hewan seperti burung, laba-laba, dan katak. Walang sangit (Leptocorisa acuta) termasuk
hama potensial, umumnya hewan ini menghisap bulir padi pada fase generatif. pada waktu tertentu dapat
menjadi hama yang menyebabkan kerugian hasil panen mencapai 50% (Javandira et al., 2020).

Bemisia tabachi (kutu kebul) termasuk famili Aleyrodidae (Gambar 3.B) yang berperan sebagai hama
dan vektor penyakit tanaman seperti cabai, terung, kacang panjang, melon, tomat, tembakau dan kedelali,
juga memakan beberapa tanaman non pangan, dapat menyebabkan gagal panen. Metamorphosis kutu kebul
dimulai dari fase telur, empat instar nimfa, serta imago. Nimfa instar keempat awal mempunyai mata
dengan ukuran kecil, nimfa ini tidak dapat ganti kulit, selanjutnya menjadi nimfa dengan mata besar yang

memiliki warna merah (Albar et al., 2023).

[ HEEREE

Gambar 3. Serangga dari ordo Hemiptera : (A) Leptocorisa acuta, (B) Bemisia tabachi

Ordo Lepidoptera

Kupu- kupu adalah spesies dari serangga dengan ukuran calpid dan memainkan peranan besar untuk
melindungi keseimbangan ekosistem. Serangga ini memiliki dua sayap, sayap belakang lebih kecil
dibanding sayap depan, serta sisik- sisik menutupi sayapnya. Kupu-kupu sangat rentan terhadap polusi
udara dan paparan pestisida, racun-racun tersebut dapat merusak indra penciuman dan sistem sarafnya.
Keberadaan hewan ini menunjukan kualitas tanah dan udara yang baik, serangga ini dapat digunakan
sebagai indikator perubahan lingkungan yang baik (Gonggoli et al., 2021). Kupu- kupu yang kami temukan
merupakan kupu- kupu yang hanya lewat saja, sebab pada ekosistem sawah terdapat pepohonan yang
berbunga di tepi- tepi sawah seperti pohon jambu dan pohon mangga, hal ini memungkinan menarik
perhatian serangga penyerbuk.

Leptosia nina termasuk dalam famili Pieridae (Gambar 4.A). Karakteristik morfologisnya, ukuran
sayap yang berkisar antara 20-30 mm. Sebagian besar ayap Leptosia nina adalah warna putih. Di area apex,
ada pola hitam yang terlihat jelas di sisi atas sayap (Kurniawan & Samani, 2023).

Salah satu anggota famili Nymphalidae, Phaedyma columella (Gambar 4.B) memiliki karakteristik
morfologis seperti corak lurik garis putih di sayap bagian atas (bagian dasar), melintang dari pangkal sayap
menuju ujung atas sayap. Pada bagian ujung sayap, ada lurik garis putih kecil serta pendek yang bersusunan.
Bagian bawah sayap memiliki warna coklat muda bergaris strip putih (Ruslan et al., 2020).

Hypolimnas bolina (Gambar 4.C) termasuk famili Nymphalidae, spesies ini memiliki ukuran tubuh
sekitar £ 7 cm. Warna sayap primer hitam, warna sayap sekunder putih. Pola corak pada sayap bulat putih,
ciri khasnya tidak memiliki ekor (Indah, 2019).
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Catopsilia pomona termasuk famili Pieridae (Gambar 4.D) ditemukan di area terbuka, memiliki
warna kuning pucat serta memiliki area berwarna putih di sayap depan dan garis hitam di pinggir sayap
dari pangkal sayap hingga ujung sayap, bentangan sayapnya berkisar antara 60-70 mm (Kurniawan &
Samani, 2023).

Graphium Agamemnon adalah anggota dari famili Papilionidae (Gambar 4.E). Kupu-kupu ini
menghisap banyak air yang mengandung mineral. Graphium Agamemnon mampu terbang tinggi dan hidup
di daerah yang terbuka (Almukarramah et al., 2023).

Papilio memnon termasuk famili Papilionidae (Gambar 4.F), memiliki karakteristik morfologis sayap
depan yang berwarna hitam dengan aksen yang menonjol di atasnya. Ukuran sayapnya sekitar 7-8 cm
dengan garis putih sedikit biru di bagian bawah sayap. Sayap bagian depan dan belakang mempunyai warna
yang hampir mirip, tetapi garis putih kebiruan hanya ditemukan di bagian submarjinal. Papilio memnon
jantan mempunyai empat bentuk serta pola sayap yang berbeda dari betina, menunjukkan sifat polimorfik
dari satu spesies (Baskoro et al., 2018).

D E F

Gambar 4. Seranggan dari ordo Lepidoptera : (A) Leptosia nina, (B) Phaedyma columella, (C)
Hypolimnas bolina, (D) Catopsilia pomona, (E) Graphium agamemnon, (F) Papilio Memnon

Ordo Odonata

Capung (Odonata) memiliki peran besar untuk ekosistem sawah. Capung bertindak sebagai
predator, baik berupa nimfa maupun dewasa, serta memburu beragam tipe serangga serta makhluk lain
termasuk hama pada padi, misalnya “penggerek batang padi (Chilo sp), wereng coklat (Nilaparvata lugens),
dan walang sangit (Leptocorisa acuta)”. Capung juga berfungsi menjadi parameter kesehatan ekosistem.
Hal ini diakibatkan oleh fakta bahwa capung mempunyai dua jenis habitat yakni air serta udara (Rizal dan

Mochamad, 2015). Terdapat lima jenis capung yang dijumpai yakni capung merah (Neurothemis fluctuans),
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capung biru (Diplacodes trivialis), capung hijau (Orthetrum sabina), capung kuning (Tramea transmarina),
dan capung jarum (Agriocenemis femina).

Neurothemis fluctuans (Gambar 5.A), dikenal sebagai capung sayap merah, pada sayap belakang ada
sebuah vena vertikal di cubital sayap belakang, segitiga vertikal di sayap depan. Sayapnya memiliki warna
merah tua sedikit coklat dari pangkal sayap hingga dekat dengan pterostigma, serta batasnya melengkung
di sayap belakang, sementara 1/3 bagian berwarna bening (Irmawati et al., 2023).

Diplacodes trivialis (Gambar 5.B), dikenal capung tengger biru adalah capung kecil dengan tubuh
memiliki warna biru sedikit abu-abu. Bagian bawah mata majemuk jantan memiliki warna biru terang,
sedangkan bagian atas mata berwarna biru gelap. Dua atau tiga sel membentuk subtriangle di sayap depan.
Abdomen capung pradewasa berwarna hitam-kuning dan memiliki embelan yang berwarna putih. Capung
betina memiliki embelan putih, panjang tubuh 30,4 mm, sayap depan 23,6 mm, dan sayap belakang 22 mm.
Pangkal sayap belakang memiliki warna kuning hingga kecokelatan, dengan sayap transparan dan venasi
hitam (Laily et al., 2018).

= \ \ i

Gambar 5. Serangga dari ordo Odonata : (A) Neurothemis fluctuans, (B) Diplacodes trivialis, (C)
Tramea transmarina, (D) Agriocnemis femina, (E) Orthetrum sabina

Tramea transmarina atau Capung sayap kuning kecoklatan (Gambar 5.C), mempunyai mata
majemuk memiliki warna coklat sedikit hitam di bagian atas serta di bagian bawah hitam sedikit abu-abuan.
Sintoraks memiliki warna coklat, serta abdomen memiliki warna merah, memiliki tanda hitam di ruas 8-9
serta sangat panjang pada ruas paling akhir. Kedua sayap bening dengan venasi hitam serta pterostigma
memiliki warna hitam. Tungkai sayap memiliki warna hitam kecoklatan dan pangkal sayap berwarna
sedikit kemerahan (Irmawati et al., 2023).

Agriocnemis femina (Gambar 5.D), dikenal sebagai capung jarum, tubuhnya bercorak cerah, sayap
yang tidak lebar bening, rambut yang pendek dan agak tebal di tungkainya. Karakteristik capung ini yaitu

hitam serta hijau, dengan mata majemuk di bagian atas memiliki warna hitam serta di bagian bawah

Available online at Journal homepage: http://symbiotic.iainkerinci.ac.id/symbiotic/index.php/symbiotic 189
Email: symbiotic@iainkerinci.ac.id
DOI: 10.32939/symbiotic.v6i2.226



Symbiotic: Journal of Biological Education and Science Vol. 6 No. 2 Oktober 2025

memiliki warna hijau. Spesies ini hidup di kubangan air yang terdiri dari eceng gondok, parit-parit, serta
sawah dengan kubangan air. (Laily et al., 2018).

Orthetrum sabina (Gambar 5.E), dikenal dengan capung sampar hijau, merupakan jenis capung yang sering
ditemukan di perairan. Capung ini memiliki mata majemuk yang dipenuhi dengan bintik biru kehijauan dan
hitam. Sintoraks memiliki warna hijau sedikit kuning bergaris hitam di semua sisi. Abdomennya ramping
dengan embelan putih serta membulat sampai ke ruas paling akhir. Kedua sayapnya bening dengan venasi
hitam, serta pola kuning kecoklatan di pangkal sayap belakang dengan tungkai berwarna hitam (Irmawati
etal., 2023).

Ordo Coleoptera

Serangga yang mempunyai keberagaman serta kelimpahan tinggi dan memiliki peranan besar untuk.
Kumbang bisa berguna untuk menjadi herbivor, predator pemakan zat-zat organik yang mengalami
pembusukan, pemakan jamur, serta sedikit spesies yang sifatnya parasite. Kumbang juga menjadi satu di
antara sumber makanan untuk organisme lain, memiliki peran besar pada proses dekomposisi siklus hara

dalam ekosistem hutan, dipahami sebagai perombak kayu mati di hutan, perombak hewan mati dan kotoran

ternak serta menjadi parameter perubahan lingkungan (Kasmiatun et al., 2020).

A

Gambar 6. Serangga dari ordo Coleoptera: (A) Coccinella sp.

Kumbang koksi (Coccinella sp.) yang ditemukan merupakan spesies yang termasuk Famili
Coccinellidae (Gambar 6.A). Kumbang koksi merupakan suatu predator di ekosistem sawah yang bisa
digunakan sebagai pengontrol populasi serangga kutu daun, kutu putih, tungau, serta kumbang tepung.
Kumbang koksi juga bisa menunjang manusia untuk mengatasi hama yang membawa kerugian dari ranah
ekonomi (Sumayanti, 2021).

Serangga yang kami dapatkan tidak terlalu banyak keberagaman jenisnya, oleh karena itu bagi
penelitian berikutnya harus dilaksanakan riset terkait berbagai faktor yang memberi pengaruh keragaman

serangga pada ekosistem sawah di Desa Juhut, Pandeglang.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, ekosistem sawah di Desa Juhut Kabupaten Pandeglang memiliki
keanekaragaman serangga yang cukup tinggi. Jenis serangga yang ditemukan meliputi ordo Orthoptera
(Valanga nigricornis, Atractomorpha crenulata, dan Gryllus testaceus ) sebanyak 35 ekor (25.55%), ordo
Hemiptera (Leptocorisa acuta, dan Bemisia tabachi) sebanyak 60 ekor (43.80%), ordo Lepidoptera
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(Leptosia nina, Phaedyma columella, Hypolimnas bolina, Catopsilia Pomona, Graphium Agamemnon, dan
Papilio memnon) sebanyak 13 ekor (9.49%), ordo Odonata (Neurothemis fluctuans, Diplacodes trivialis,
Tramea transmarina, Agriocnemis femina, dan Orthetrum sabina) sebanyak 24 ekor (17.52%), dan ordo
Coleoptera (Coccinella sp.) sebanyak 5 ekor (3.65%) dari total keseluruhan serangga sebanyak 137 ekor.
Keberagaman ini menunjukkan pentingnya pemahaman terhadap peran ekologis setiap kelompok dalam

menjaga keseimbangan ekosistem pertanian.
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